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Kecepatan rata-rata pejalan kaki tertinggi di Pintu 1 pada hari kerja
yaitu 5,62 km/jam. Kepadatan rata-rata pejalan kaki didominasi di
Workshop pada hari libur yaitu 82,8 orang/km.

3. Pada lokasi penelitian di titik 1 terdapat bangunan Masjid yang
membutuhkan upaya pengoptimalan berupa pengadaan zebra cross
demi keamanan pejalan kaki pada saat menuju Masjid. Pada lokasi
penelitian di titikk 2 membutuhkan upaya pengoptimalan berupa
pengadaan zebra cross demi keamanan pejalan kaki pada saat
menyeberang jalan. Pada lokasi penelitian di titik 3 membutuhkan
upaya pengoptimalan berupa pelebaran jalur pedestrian dan zebra

cross antar Rumah Sakit.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, diusulkan beberapa saran sebagai berikut:
1. Perlunya menggunakan model lain dalam analisa data untuk hubungan

karakteristik kecepatan, kepadaan, dan volume.
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